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Penelitian tentang pemetaan struktur lapisan tanah bawch pemukaan tanah untuk

Pembangunan formsi tribune lapangan sepakbola Mahacendra Universitas Cenderawasih

Yabansai, Heram, Kota Jayapura secara lateral dilakckan dengan menggunakan metode

geolistrik tahanan jenis konfigurasi elektroda yaitu konfigurasi Wemer A愉. Metode geolistrik

me則Pakan salah satu cara dalam penelitian struktur tanah dengan melaksanakan pengukuran

berdasarkan sifat-Sifat listrik ya血sifat tahanan jenis dari batuan di lapangan. Penelitian ini

be巾junn untuk memetakan struktur dan jenis lapisan tanah bawah pemukaan tanah di sekitar

lapangan sepakbola Mahacendra Universitas Cenderawsih Yabansai, Heram, Kota Jayapura.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei lapangan dan komputasi geofisika.

Pengukuran di lapangan menggunakan alat geolistrik Resistivity meter取ES T300f Penelitian

ini dilakukan secara lateral. Pola struktur lapisan tanah secara lateral dianalisis berdasarkan

PrO創dengan bantuan perangkat lunak geolis億ik m〔雌,ing yaitu Res2DIrv.

Hasil penelitian menuI互ulkan bahwa stnlktur lapisan tanah terdiri atas sebaran lapisan

tanah yang lunak dan agak padat. Lapisan-1apisan tanah ini tersebar secara tidak teratur Lapisan

tanah yang lunak terletak pada jarak 20 - 1 10 m dari titik lateral dengan kedalaman O - 20 m

dari pemukaan tanah dengan nilai resistivitas 2,00 - 19,00 [2m yang tergoIong lapisan tanah

lunak yaitu tanah liat lanau, diduga mengandung a証tanah. Lapisan tanah yang cukup keras

terletak padajarak O - 30 m dari titik lateral, terSebar secara tidak teratur, menyudut土350 (Sudut

diputar searah jarum jam, titik O sebagai pusat) dengan kedalaman O - 50 m dan lapisan ini

diperkirakan berlaI互ut relatif mendatar dari jarak 50 - 1 50 m pada kedalaman 20 m ke bawah,

dimana lapisan ini memiliki nilai resistivitas sekitar 19,20 - 98,60 (2m dengan interpretasi

lapisan tanah benpa tanah liat padat.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanah merupakan bagian

dari lapisan atmosferkerak buni yang

terletak di posisi paling atas・ Peranan

Penting tanah adalah sebagai penopang

Struktur bangunan yang

dibangun/didudukan di atas tanah tersebut.

Tanah memiliki struktur yang sangat khas

dengan membentuk rongga yang umurmya

mengandung udara.　Struktur tanah

te血entuk melalui agregasi berbagai partikel

tanah yang menghasilkan bentuk/susunan

tertentu pada tanch Lapisan tanah

men岬akan sebuah fomasi atau susunan

yang te血entuk dari beberapa tingkat dan

SeCara SPeSi創{　dapat dibedakan secara

geoIogi, kimiawi dan bioIogis. Jika sebuah

tanah dipotong secara vertikal maka

PenamPakan lapisan tanah akan terlihat

Sangat jelas karena pada setiap tingkat atau

lapisan memang berbeda karakteristiknya.

Universitas Cenderawasih memiliki

lapangan sepakbola bemama lapangan

SePakbola Mahasiswa Cenderawasih atau

disingkat Mahacendra. Lapangan sepakbola

tersebut terletak di lereng atau kaki bukit

kampus UNCEN Yabansai. Saat ini

lapangan tersebut hanya memiliki tribune di

sisi sebelah barat. Ukuran tribune tersebut

dapat dikatakan mas血sangat jauh dari

layak karena ukuramya

kecil yang hanya bisa menanpung

Sekitar 200 - 300 orang/penonton. Dari sisi

kelayakan maka belum bisa dikatak狐

Stadion sepakbola.　Narmm dalam

Perkembangamya ke depan bahwa

lapangan sepakbola tersebut akan

dikembangkan dalam skala yang lebih

besar, dimana akan dibangun tribune yang

leb ih layak se血ngga lapangan

SePakbolanya dikelilingi oleh tribune dan

membentuk sebuah stadion yang cukup

besar dan bisa menampung sQjumlah

PenOntOn/orang dengan jumlah yang lebih

banyak. Pembangunan∴tribune stadion

SePakb ola Mahacendra tentunya

membutuhkan perencanaan yang matang

dalam segala hal yang berkaitan dengan

Pembangunan tribune tersebut dengan

harapan bahwa tribune stadion lapangan

SePakbola yang akan dibangun bertahan

lama dan kuat menahan goncangan dan

gangguan dari berbagai keadaan. Salah satu

bagian dari- PerenCanaan Pembanganuan

tribune tersebut adalah survもi kondisi dan

Struktur lapisan tanah. Tanah dan stniktl皿

Iapisan tanah ini akan me可adi penopang

dan penyangga struktur pondasi dari

bangunan tribune stadion



tersebut. Dengan mengetahui jenis dan

Struktur lapisan tanah, maka jenis pondasi

yang te血aik dapat ditentukan untuk

dibangun bangunan tribune stadion

lapangan sepakbola tersebut.

Pada perkembangan modem ini,

Survei stnlktur lapisan tanah dapat

dilakukan dengan menggunakan metode-

metode geofisika. Beberapa metode

Penyelidikan pemukaan tanah untuk untuk

Survei stmktur lapisan tanah yaitu: metOde

gravitasi, POtenSial diri dan metode

geolistrik. Metode geolistrik merupakan

Salah satu cara dalam penelitian struktur

tanah dengan melaksanakan pengukuran

berdasarkan sifat-Sifat listrik yaitu sifat

tahanan jenis dari batuan di lapangan.

Keunggulan metode ini adalah dapat

digunakan untuk mengadakan ekspolarasi

dangkal yang tidak bersifat merusak dalam

Pendeteksiannya (Kirsch, 2009).

Survei geolistrik menpakan survei

geofisika yang bersifat survei aktif namun

ramah lingkungan. Di Indonesia, Survei

geolistrik banyak digunakan untuk survei

Struktur tanah untuk bangunan-bangunan

tertentu.　Ardiansyah,　dkk., (2016)

melakukan penelitian identifikasi stnlktur

lapisan bahwa pemukaan dengan

menggunakan metode geolistrik di

Kelurahan Tatura Selatan. Gemasih (20 1 6)

melaklkan penelitian tentang identifikasi

Struktur bawah permukaan menggunakan

metode geolistrik resisitivitas dan

inc*‘CeCed polarization (IP) pada area

Pembangunan jembatan Krueng Kaleng,

Sabet, Aceh Jaya. Hakim dan Hairunisa

(2017) melaklkan k牛iian studi stn血

bawah pemukaan dengan menggunakan

metode geolistrik resisitivitas konfigurasi

Schlumberger　(Studi kasus Stadion

Universitas Brawijaya Malang). Navatin

(2018) melakukan penelitian tentang

interpretasi s億uktur bawh pemukaan untuk

mengethaui zona kerusakan dalam di

kawasan Alue Naga, Banda Aceh dengan

metode resisitivitas. Di Papua, lebih

khususnya di Jayapura, Survei struktur

tanah dengan metode geolistrik masih

」arang dilakukan karena hanya beberapa

instansi yang memiliki alat geolistrik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk

memetakan stn止tur dan jenis lapisan tanah

bawah pemukaan tanah di sekitar lapangan

SeP akb ola Mahac endra Univers itas

Cenderawsih Yabansai, Heram, Kota

Jayapura. Adapun manfaat penelitian ini

adalah stnlktur dan jenis lapisan tanah yang

diperoleh dapat dij adikan patokan referensi

dalam pengambilan keputusan untuk

membuat jenis dan stnLktur pondasi te血aik

dalam perencanaan pembangunan tribune

Stadion sepakbola Mahacendra Universitas

Cenderawsih Yabansai, Heram, Kota

Jayapura.



TINJAUAN PUSTAKA

1.　　Metode Geolistrik Resisitivitas

Metode geolistrik men岬akan salah

Satu metOde geofisika yang mempelajari

sifat aliran listrik dalam bumi dan

bagaimana cara mendeteksinya di

Pemukaan bumi. Dalam hal ini meliputi

Pengukuran arus dan medan

elektromagnetik yang teIjadi baik secara

alamiah maupun akibat iI互eksi arus

kedalaman bumi. Oleh karena itu metode

geolistrik mempunyai banyak macam,

temasuk di dalarmya ya血: Potensial diri

(ser potentiaり,　Arus te11urik,

M agnetotelluri c ,　　　E l ekromagnetik,

Polarisasi terinduksi (寂九cedpolarZzation,

IP),　Resistivitas　(tahanan jenis)

(Hendr句aya dan Arif; 1988). Metode

resisitivitas merupakan metode geolistrik

yang mempel句ari sifat resisitivitas

(tahanan jenis) listrik dari lapisan batuan di

dalam bumi. Resistivitas atau tahanan JenlS

batuan adalah besaran atau parameter yang

m enu可ukkan tingkat hamb atamya

terhadap arus listrik dari suatu batuan・

Batuan yang memiliki resistivitas makin

besar, menurjukkan bahwa batuan tersebut

sulit untuk dialiri oleh arus listrik. Menurut

Hendr匂aya dan Arif (1 988), berdasarkan

両uan penyelidikan, metOde geolistrik

tahanan jenis dapat dibagi meIjadi 2 (dua)

kelompok besar yaitu:

(1).　Metode resistivitas lateral

(mapp ing)

M etode res i stiv itas leteral

(mapping) merupakan metode resisitivitas

yang bertujuan untuk mempel年iari variasi

tahanan jenis lapisan bawah pemukaan

SeCara horizontal. Oleh karena itu, Pada

metode ini dipergunakan konfigurasi

elektroda yang sama untuk semua titik

Pengamatan di pemukaan buni. Hasil

analisis metode memberikan kontur

isoresistivitas.

(2).　Metode reisistivitas vertikal

( SOunding/dri ll ing)

Metode resistivitas vertikal

(SOunding) menlPakan metode resistivitas

yang ber巾uan untuk mempeledari variasi

resistivitas batuan di bawah permukaan

SeCara Vertikal.　Pada metode ini,

Pengukuran pada suatu titik vertikal

dilakukan dengan jalan mengubah-ubah

j arak elektroda. Pengubahan j arak elektroda

ini dilakukan secara teratur mulai dari jarak

elektroda kecil kemudian membesar secara

gradual. Jarak elektroda ini sebanding

dengan kedalaman lapisan batuan yang

terdeteksi. ’

2. . KonfigurasiElektroda

Pengukuran metode geolistrik

resisitivitas secara unum menggunakan 4

(empat) buah elektroda yang terdiri atas 2

(dua) buah elektroda untuk arus listhk dan

2 (dua) buah elektroda untuk potensia1

1istrik. Pada metode gelistrik resisitivitas,



arus listrik dialickan/diir寄eksikan ke dalan

bumi melalui dua elektroda arus. Besamya

POtenSial yang disebabkan karena arus

listrik yang diiI可eksikan diukur di

Pemukaan bumi melalui dua elektroda

POtenSial. Besamya beda potensial di antara

kedua elektroda potensial tersebut selain

tergantung pada besamya arus yang

dialirkan ke dalam bumi, juga tergantung

Pada letak kedua elektroda potensial

terhadap letak kedua elektroda arus yang

dipakai. Dalam hal ini tercakup juga

Pengan血keadaan batuan yang dilewati

arus l i strik tersebut.　Aturan- aturan

PenemPatan keempat elektroda (2 buah

elektroda arus dan　2　buah elektroda

POtenSial) disebut konfigurasi elektroda.

Terdapat berbagai macam bentuk

konfigurasi elektroda yaitu: Wemer (terdiri

atas Wemer alfa, Wemer beta dan Wemer

gamma) ,　S ch lumb erger,　Wenner-

Schlumberger, Bipole-dipole, Pole-dipole,

Reverse pole-dipole, dan Pole-POle.

Masing-maSing konfigurasi elek億Oda di

atas mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Oleh karena itu, Sebelum dilakukan

Pengukuran, harus diketahui dengan jelas

巾uamya sehingga dapat dipilih jenis

konfigurasl yang teめaik.

(l).　Faktor Geometri dan Resistivitas

Semu

Letak dua elektroda potensial

te血adap letak kedua elektroda arus

mempenga則hi besamya beda potensial di

antara kedua elektrdda potensial tersebut.

Besaran koreksi letak kedua elek億Oda

POtenSial terhadap letak kedua elektroda

arus disebut faktor geometri (geometrical

factor). Secara umum skema konfigurasi

elektroda pada survei geolistrik ditu垂ukkan

Pada gambar l. Secara umum resistivitas

batuan dinyatakan dengan persanaan

p=k坐
I

dimana k adalah faktor geometri yang

berkaitan dengan geometri elektroda. Setiap

konfigurasi elektroda memiliki nilai faktor

geometri yang beめeda-beda. Dengan

mengukur　△V dan I dan mengetahui

konfigursi elektroda, maka resistivitas p

dapat ditentukan. Pada tanah homogen

isotropik, nilai resistivitas ini akan konstan

untuk setiap arus dan pengatunan elektroda.

請刷か

Gambar l. Skema susunan elektroda



Jika tanah tidak homogen dan jarak

elektroda bervariasi atau jarak tetap

ditetapkan sementara seluruh rangkaian

dipindahkan, maka rasionya akan berubah

SeCara umum. Hal ini menghasilkan nilai p

yang befoeda untuk setiap pengukuran.

B esamya s ec ara tidak langsung

be血ubungan dengan susunan elektroda.

Kuantitas yang diukur ini dikenal sebagai

resistivitas semu ((x蝉)aタでnt reS料tivi少), Pα.

dengan jarak elektroda kecil. Jelas

itu sama dengan resisitivity pemukaan

Sebenamya hanya jika tanahnya seragam di

atas volume kira-kira dari dimensi elektroda

SeCara texpisah.

(2).　Konfigurasi WemerA愉

Aturan elektroda Wemer pertama

kali diperkenalkan oleh Wenner pada tahun

1915. Aturan ini banyak berkembang di

Amerika. Konfigurasi Wemer cendermg

diterapkan hanya pada daerah yang

Permukaanya relatif datar. Jika konfigurasi

ini diterapkan un血k kasus pemukaan buni

yang mlnng maka perlu adanya koreksi

yang diberlakukan. Susunan elektroda arus

dan elektroda potensial konfigurasi Wemer

ditu巾ukkan pada gambar　2. Pada

konfigurasi ini, elektroda-elektroda, baik

arus maupun potensial diletakkan secara

Simetris terhadap titik tengah (titik

Pengukuran/datum). Jarak antara elek億Oda

arus adalah　3 (tiga) kali jarak antara

3.　　Resisitivitas Batuan

Meskipun secara diagnostik, Pada tingkat

tertentu, reSistivitas sebenamya (act〃al

resistivi少) suatu zona di sekitar rangkaian

elektroda, reSisitivitas semu bukanlah nilai

rata-rata dan hanya pada kasus buni

homogen sama dengan resisitivitas

Sebenamya. Istilah , lain yang senng

ditemukan dalam literatur adalah apa yang

disebut resistivitas pemukaan. Ini adalah

nilai resistivitas nyata yang diperoleh

elek億Oda potensial (Telford, et al., 1990).

Keempat el ek億Oda dengan titik

amat/tengah (titik pengukuran/datum) harus

membentuk satu garis. Konfigurasi Wemer

Paling cocok untuk penyelidikan dangkal.

Konfigurasi Wemer memiliki eksentrisitas

sebesar l. Konfigurasi elektroda untuk
3

Wemer Alfa dituIjukkan pada gambar 3.2.

Konfigurasi Wemer Alfa memiliki faktor

geometri k adalah

k = 2乃a　　　　　　(2)

c』pI↓ Ip2 Jc2

十一一一a--〇十-一〇亀---十-一一a---」

Gambar 2. Konfigurasi Wemer Alfa.

Da正semua sifat fisika batuan dan

mineral, reSistivitas lis億ik menuI可ukkan



Variasi terbesar. Sebaliknya interval pada

densitas, kecepatan gelombang elastik, dan

kandungan radioaktif adalah cukup kecil.

Konduktor biasanya didefinisikan sebagai

material dengan resistivitas lebih kecil dari

10-5　Qm, Sedangkan isolator memiliki

resistivitas lebih besar dari lO7 !2m. Di

antara b atas-batas ini terdapat

Semikonduktor. Logam dan grafit adalah

konduktor; yang mengandung s匂umlah

besar elektron bebas yang mobilitasnya

Sangat besar.　Semikonduktor Juga

membawa muatan oleh gerakan elektron

tetapi memiliki lebih sedikit. Isolator

terkarakterisasi oleh ikatan ionik sehingga

elektron-elektron valensi tidak bebas

bergerak (Telford, e/ CJl., 1990). Pada

klasi創rasi bebas, batuan dan mineral dibagi

ke dalam 3 (tiga) kelompok yaitu:

(1).　Konduktor baik yaitu mineral

dengan nilai resistivitas 1 0-8 sampal

Sekitar l [2m:

(2).　Konduktor menengah ya血mineral

dan batuan dengan resistivitas I

sampai lO7 f2m.

(3).　Konduktor bunlk dengan resistivitas

di atas lO7 s2m.

Variasi resistivitas dari mineral tertentu

di調Pjukkan pada tabel l.

Tabe1 1. Resistivitas mineral (Telford, et al., 1990)

No. �M血cra霊 �For皿u重a �Resi§鮭Ⅵta§( �偶m) 
Kis轟r分れ �Rata_rata 

l �Bismutinit �Bi2S3 �18喜570 � 

2 �Covellite �CuS �3×10-7-8×10-5 �2×10-5 

3 �Kalkosit �Cu2S �3×10‾5-0,6 �104 

4 �Kalkopirit �CuFeS2 �1,2×10-5-0,3 �4×10-3 

5 �Bomit �Cu5FeS4 �2,5×10‾5-0,5 �3×10-3 

6 �Piht �FeS2 �2,9×10-5-1,5 �3×10-1 

7 �Pirotit �Fe"S朋 �6,5×10‾6-5×10-2 �10-4 

8 �Cinabar �HgS � �2×107 

9 �Molibdenit �MoS2 �10・3-106 �10 

10 �Galena �PbS �3×10・5-3×102 �2×10-う 

11 �Milerit �NiS � �3×10-7 

12 �Stanit �Cu2FeSnS2 �10-3-6×103 � 

13 �Stibnit �Sb2Sう �105-1012 �5×106 

14 �Spalerit �ZnS �1,5×107 �102 

15 �Kobaltit �CoAsS �3,5×104-10‾l � 

16 �Arsenopirit �FeAsS �2×10-う-15- �10-3 

17 �Nikolit �NiAs �10・7-2×10-3● �2×10・i 

18 �Bauksit �A1203.nH20 �2×102-6×103 � 

19 �Kuprit �Cu20 �10-3-300 �30 
・20 �K十〇mit �FeCr204 �1-106 � 

2l �Spekularit �Fe203 � �6×10-3 

22 �Hematit �Fe203 �3,5×10-3-107 � 

23 �Limonit �2Fe203.3H20 �103-107 � 

24 �Magnetit �Fe304 �5×10-5-5,7×103 � 

25 �Ilmenit �FeTiO3 �10-う-50 � 

26 �Wolframit �Fe.Mn.WO4 �10-105 � 

27 �Pirolusit �MnO2 �5×10-3-10 � 



28 �Kuarsa �SiO2 �4×1010-2×1014 � 

29 �Kasiterit �SnO2 �4×104-104 �0,2 

30 �Rutil �TiO2 �30-1000 �500 

3l �Uraninit (pitchblende) �UO2 �1-200 � 

32 �Anhidrit �CaSO4 � �109 

33 �Kalsit �CaCO3 � �2×1012 

34 �Fluo正t �CaF2 � �8×1013 

35 �Siderit �Fe2(COう)3 � �70 

36 �Garambatu �NaCl �30-1013 � 

37 �Silvit �KCl �1011鵜1012 � 

38 �血tan(berlian) �C �10-1014 � 

39 �Serpentin � �2×102-3×103 � 

40 �Homblende � �2×102-106 � 

41 �Mika � �9×102鵜10!4 � 

42 �Biotit � �2×102鵜106 � 

43 �Bitum,batubara � �0,6-103 � 

44 �Antrasit � �10-3-2×10う � 

45 �Lignit � �9-200 � 

46 �Lempungapl � � �30 

47 �Airmeteorik � �30-103 � 

48 �Airpemckann (batuanbeku) � �0,1-3×103 � 

49 �Airpemukaan (sedimen) � �10-100 � 

50 �Airtanah � � �100 

51 �Airalami(batum bel調) � �0,5-150 � 

52 �Airalami (Sedimen) � �1-100 �3 

53 �Airlaut � �十〇 �0,2 

54 �Airgaran,3% � � �0,15 

55 �Airgaram,20% � � �0,05 



METODE PENELIT量AN

Penelitian ini dilaksanakan di

Sekitar lapangan sepakbola Mahacendra

Yabansai, Disthk Heram, Kota Jayapura,

Provinsi Papua.　Lokasi penelitian

d血巾ukkan pada gambar　3. Rincian

lintasan/titik pengukuran yaitu lintasan

Pengukuran memiliki paI可ang 150　m.

Koordinat titik O (titik lateral) adalah

O2O34’48.60”　　dan　　140O38’57.94".

Koordinat titik 150 m adalah O2034’43.79,,

dan　140O38’58.35”.　Lokasi lintasan

Pengukuran dituqjukkan pada gambar 4.

Lintasan pengukuran memiliki azimut 20

terhadap arah utara, SePerti pada gambar 5.

Metode penelitian yang digunakan adalah

metode survei lapangan dan komputasi

geofisika. Metode survei lapangan yaitu

dengan melakukan pengukuran langsung

mengg皿akan alat geolistrik. Peralatan

Survel geOlistrik berupa unit resistivity

meter model IRES T300f beserta

asesorisnya. Pengukuran dengan alat ini

memberikan nilai tegangan dan kuat arus

listrik. Penelitian ini menggunakan

konfigurasi Wemer Alfa secara lateral.

Metode komputasi geofisika yaitu

dengan melakukan pengolahan data hasil

Pengukuran geolistrik secara komputasi.

Pola struktur lapisan tanah secara lateral

dianalisis berdasarkan pro珊　dengan

bantuan perangkat lunak geolistrik mqz2ping

yaitu Res2DINV. Perangkat lunak pengolah

data secara lateral menggunakan Res2Dinv

Version　3,4　buatan Geotomo Software,

Malaysia.

Gambar 3. Lokasi penelitian

Gambar 4. Lokasi lintasan pengukuran di

lapangan Mahacendra UNCEN

U

S

Gambar 5. Azimut lintasan pengukuran

HASIL DAN PEMBAHASAN



Penelitian tentang pemetaan struktur

lapisan tanah bawah pemukaan tanah

dilakukan di sekitar lapangan sepakbola

Mahacendra Universitas Cenderawasih

Yabansai,　Heram,　Kota Jayapura.

Penelitian dilakukan pada l (Satu) 1intasan

Pengukuran secara lateral atau horisontal・

Penelitian dilakukan dengan menggunakan

konfigurasi elektroda yaitu konfigurasi

Wemer A愉. Pro創pola struktur lapisan

tanah bawah permukaan tanah secara

Wemer Alfa dit哩jukkan pada gambar 6.

Pro創Iapisan memiliki 3 (tiga) model pola

Struk同Lr yaitu model stmktur irisan-Semu

resistivitas semu tenlkur atau resistivitas

Pengukuran lapangan, mOdel stn止血Ⅲ

irisan-Semu reSistivitas semu pe血itungan

atau teoritis dan model struktur resistivitas

SeCara iterasi atau biasanya disebut model

gabungan secara lapangan dan teoritis・

Pemetaan struktur lapisan tanah ini

dit哩jukan un血k keperluan pembangunan

fondasi tribune lapangan sepakbola

tersebut. Stnlktur lapisan yang diharapkan

Pada model pola lapisan adalah struktur

lapisan tanah yang tergoIong keras berserta

kedalamannya sehingga dapat digunakan

untuk keperluan pancang tiang utama

fondasi tribune.

intexpretasi lapisan tanah berupa tanah liat

Padat.

〇〇着農事嘗漂製が農警護瞥犠審軍事種

Ganbar 6. Pro創Iapisan lintasan dengan

konfigurasi Wemer Alfa

Pro創1apisan secara lateral pada

gambar 6 secara konfigurasi Wemer Alfa

menuIjukkan pola struktur lapisan yang

tidak teratur. Terdapat anomali tertutup

lapisan tanah yang terletak pada jarak 40 -

1 10 m dari titik lateral dengan kedalaman 5

- 20 m dari pemukaan tanah. Lapisan ini

memiliki nilai resistivitas 8,64 - 13,80 [2m.

Lapisan ini tergoIong lapisan tanah lunak

yaitu tanah liat lanau, diduga mengandung

air tanah. Lapisan tanah yang cukup keras

terletak padajarak O - 50 m dari titik lateral,

menyudut土350 (Sudut diputar searah jarum

jam, titik O sebagai pusat) dari pemukaan

tanah dengan kedalaman O - 22 m. Lapisan

ini diperkirakan berla可ut relatif mendatar

darijarak 50臆100 m pada kedalaman 22 m

dan berla可ut terus dengan struktur be血eda

naik mendatar pada jarak 100 - 150 m.

Lapisan ini memiliki 、 nilai resistivitas

Sekitar 19,10 T 88,00 [2m depgan

KE SIM PULAN

(l)　Lapisan tanah yang lunak terletak

Pada jarak 20 - 110 m dari titik

lateral dengan kedalaman O - 20 m



dari pemukaan tanah dengan nilai

resistivitas 2,00 - 19,00 [2m yang

tergoIong lapisan tanah lunak yaitu

tanah l iat lanau,　di duga

mengandung air tanah.

Lapisan tanah yang cukup keras terletak

Pada jarak O - 30 m dari titik lateral,

tersebar secara tidak teratur, men)udut ±
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